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The reason of this think about is to analyze the impact of e-

commerce get to, commerce capital, and labor on the salary of 

culinary MSMEs in Denpasar City. The inspecting strategy utilized 

coincidental relative inspecting, coming about in a test measure of 

80. From the conducted inquire about, the taking after comes about 

were gotten:To begin with, the e-commerce get to variable 

incorporates a positive and critical impact on income, 

demonstrating that higher item promoting on online deals stages 

leads to higher income levels. Moment, the commerce capital 

variable includes a positive and noteworthy impact on pay, 

inferring that entrepreneurs' income will increment in case they set 

out to extend the amount of types and merchandise exchanged, with 

the foremost influential factor being an increment in trade capital. 

Third, the labor variable contains a positive and critical impact on 

wage, meaning that an increment within the number of specialists 

comes about in higher efficiency and salary. 
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PENDAHULUAN 

Usaha Kecil, Mikro, dan Menengah adalah contoh pelaku usaha yang 

terdampak negatif oleh Covid-19. Sebelum pandemi, UKMB menjadi pendorong 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Sesuai Undang-Undang Nomor 20 Tahun 

2008, UKMB mencakup usaha mikro yang produktif dan memenuhi kriteria 

tertentu. UKMB berperan penting dalam meningkatkan Pendapatan Domestik 

Bruto (PDB). Di Indonesia, UKMB mendominasi dunia usaha, mencapai lebih dari 

26 juta usaha atau 96.68% dari total usaha non-pertanian. UKMB juga berkontribusi 

signifikan terhadap lapangan kerja, menyerap lebih dari 59 juta orang atau sekitar 
75.33% dari total tenaga kerja non-pertanian. 

Tabel 1. PDRB Kabupaten/Kota di Provinsi Bali Atas Dasar Harga Berlaku 

(Milyar Rupiah) Tahun 2019-2021 

 

Kabupaten/Kota 2019 2020 2021 

Kab. Jembrana 14.136,70 13.439,11 13.510,13 

Kab. Tabanan 23.795,93 22.257,58 22.010,14 

Kab. Badung 62.836,11 49.014,03 44.803,89 

Kab. Gianyar 28.520,28 25.865,37 25.836,19 

Kab. Klungkung 9.099,50 84.50,67 8.529,43 

https://jurnal.peneliti.net/index.php/JIWP/article/view/11743
https://jurnal.peneliti.net/index.php/JIWP
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Kab. Bangli 6.993,64 6.716,21 6.799,14 

Kab. Karangasem 17.086,88 16.407,77 16.487,62 

Kab. Buleleng 35.362,32 33.306,17 33.337,29 

Kota Denpasar 55.456,04 49,558,96 49.588,38 

Provinsi Bali 251.934,10 223.900,89 219.800,03 

Sumber : Badan Pusat Statistika Provinsi Bali 2019-2022 

Kemampuan UKMB dalam menyerap tenaga kerja lebih besar 

dibandingkan dengan usaha besar, di mana tenaga kerja menjadi elemen kunci 

dalam fungsi produksi yang mendukung pembangunan ekonomi kerakyatan, 

khususnya di Provinsi Bali. Peningkatan penyerapan tenaga kerja dan pertumbuhan 

UKMB diharapkan dapat meningkatkan daya beli masyarakat, yang selanjutnya 

akan merangsang produksi barang dan jasa, memberikan kontribusi positif terhadap 

pertumbuhan ekonomi (Ather, 2018). 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan filsafat positivisme, 

fokus pada populasi atau sampel tertentu. Pengambilan sampel dan pengumpulan 

data dilakukan melalui instrumen penelitian, sementara analisis data bersifat 

kuantitatif untuk menguji hipotesis pengaruh e-commerce, modal usaha, dan tenaga 

kerja terhadap pendapatan UKMB Makanan. Penelitian ini fokus pada UKMB 

Makanan di Kota Denpasar, dengan jumlah sampel sebanyak 90, ditentukan 

menggunakan rumus slovin. Data kuantitatif, berupa angka, digunakan dalam 

penelitian ini. Objek penelitian melibatkan pelaku UKMB sektor Makanan di Kota 

Denpasar, dengan fokus Hasil analisis regresi dapat memberikan informasi tentang 

seberapa signifikan pengaruh akses e-commerce, modal usaha, dan tenaga kerja 

terhadap pendapatan produksi. Selain itu, nilai koefisien regresi dapat membantu 

mengidentifikasi arah dan kekuatan hubungan antara variabel-variabel tersebut. Uji 

signifikansi statistik juga penting untuk menilai apakah setiap variabel independen 

memberikan kontribusi yang signifikan terhadap model. Interpretasi hasil regresi 

akan memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang faktor-faktor yang dapat 

meningkatkan pendapatan produksi pada UKMB, dengan mempertimbangkan 

variabel-variabel kunci yang dianalisis. UKMB. Data primer diperoleh melalui 

observasi langsung dengan menyebarkan kuesioner kepada 80 UKMB Makanan. 

Teknik pengumpulan data primer menggunakan observasi langsung dan distribusi 

kuesioner kepada sampel yang telah ditentukan. 

 

Ŷ =  𝑎 + 𝐵1𝑋1 + 𝐵2𝑋2 +  𝐵3𝑋3  

Keterangan:  

Y  = Pendapatan UKMB 

𝑋1       = E-Commerce 

𝑋2         = Modal Usaha 

𝑋3         = Tenaga kerja 

1,2,3   = Koefisien Regresi  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Tabel 2. Analisis Regresi Ganda 

Hasil Uji Regresi Ganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardize

d Coefficients 

t 

S

ig. B Std. Error Beta 

1 (Const

ant) 
-2234208.959 507780.292  

-

4.400 

.0

00 

X1 
679867.078 182698.558 .173 

3.72

1 

.0

00 

X2 
1.167 .075 .727 

15.6

03 

.0

00 

X3 
332138.021 95607.331 .123 

3.47

4 

.0

01 

a. Dependent Variable: Y 

Sumber : Data Primer Diolah SPSS 23 

 

Hasil uji di atas menggunakan Regresi Ganda untuk Analisis regresi berganda 

bertujuan untuk mengukur sejauh mana variasi dalam variabel dependen dapat 

dijelaskan oleh kombinasi linear dari variabel independen. Koefisien regresi (β) 

memberikan informasi tentang arah dan kekuatan hubungan antara variabel 

independen dan variabel dependen.Selanjutnya, hasil analisis regresi dapat 

memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang kontribusi relatif masing-

masing variabel independen terhadap pendapatan produksi. Selain itu, uji 

signifikansi koefisien dapat membantu menilai apakah variabel independen secara 

signifikan mempengaruhi variabel dependen.Penting untuk mencatat bahwa 

analisis regresi membutuhkan pemenuhan beberapa asumsi, seperti normalitas 

residual, homoskedastisitas, dan tidak adanya multikolinearitas, untuk hasil yang 

dapat diandalkan. Selain itu, interpretasi hasil regresi sebaiknya dilakukan dengan 

hati-hati, dan faktor-faktor eksternal yang tidak terukur dapat tetap mempengaruhi 

hasil analisis. adalah sebagai berikut: [Masukkan persamaan regresi di sini: 

Ŷ = 2234208,959 + 679867,078𝑋1 + 1,167𝑋2 + 332138,021𝑋3 

Tabel 3. Hasil Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandar

dized Residual 

N 80 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. 

Deviation 

807302.68

077899 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .073 

Positive .073 

Negative -.065 

Test Statistic .073 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 
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b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

Data yang diperoleh berdasarkan hasil pengujian menunjukkan bahwa 

Kolmogorov-Smirnov Test: Uji ini dapat digunakan untuk sampel data yang 

berukuran besar. Hipotesis nolnya juga menyatakan bahwa data berasal dari 

distribusi normal.. 

 

Tabel 4. Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standar

dized 

Coefficients 

t 

Sig

. 

Collinearit

y Statistics 

B 

Std. 

Error Beta 

Tole

rance 

V

IF 

1 (C

onstant) 

-

2234208.959 

50778

0.292 
 

-

4.400 

.00

0 
  

X1 679867.0

78 

18269

8.558 
.173 

3.7

21 

.00

0 
.218 

4

.582 

X2 
1.167 .075 .727 

15.

603 

.00

0 
.218 

4

.582 

X3 332138.0

21 

95607

.331 
.123 

3.4

74 

.00

1 
.377 

2

.655 

a. Dependent Variable: Y 

 

Data yang diperoleh berdasarkan hasil pengujian menunjukkan bahwa, Uji 

multikolinieritas adalah suatu metode untuk mengukur sejauh mana variabel-

variabel independen dalam model statistik berkaitan satu sama lain. 

Multikolinieritas dapat menyebabkan masalah dalam analisis regresi, seperti 

membuat koefisien regresi menjadi tidak stabil atau sulit diinterpretasi. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 5. Hasil Uji Glejser 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz

ed Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Const

ant) 

361352.6

31 

296878.7

12 
 1.217 .227 

X1 -

14059.820 

106816.4

98 
-.032 -.132 .896 

X2 .030 .044 .169 .696 .489 

X3 -

3321.239 

55897.76

1 
-.011 -.059 .953 

a. Dependent Variable: ABSRES 

 

Berdasarkan hasil pengujian Uji Heteroskedastisitas menggunakan Uji Glejser 

Uji heteroskedastisitas pada SPSS dapat dilakukan dengan menggunakan analisis 
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regresi dan memeriksa plot residual. Residual adalah selisih antara nilai yang 

diobservasi dan nilai yang diprediksi oleh model regresi.. 

 

Hasil Uji Simultan (Uji F) 

Tabel 6. ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regressi

on 

137670760

3146958.500 
3 

458902534

382319.500 

677.3

83 
.000b 

Residual 514872718

53041.930 
76 

677464103

329.499 
  

Total 142819487

5000000.500 
79    

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X3, X1, X2 

 

Menentukan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan rumus (α) = 0,05 dan 𝑑𝑓1 = (k-1) 𝑑𝑓2 =(n-k) 

dimana 𝑑𝑓1 (4 - 1) = 3 dan 𝑑𝑓2 (80 - 4) = 76 kemudian jika dilihat pada tabel titik 

persentase distribusi F untuk probability 0,05 T Tabel dari 𝑑𝑓1 = 3 dan 𝑑𝑓2 = 76 

adalah 2,72. 

Dari hasil tersebut, diperoleh F_{hitung} sebesar 677,383 dan F_{tabel} 

sebesar 2,72, dimana F_{hitung} > F_{tabel}, atau signifikansi sebesar 0,00 < 0,05, 

menunjukkan bahwa variabel E-Commerce, Modal Usaha, dan Tenaga Kerja 

berpengaruh secara simultan terhadap Pendapatan UKMB. Uji determinasi (R^2) 

menunjukkan nilai sebesar 0,964, yang artinya 96,4% variasi pendapatan dapat 

dijelaskan oleh variabel e-commerce, modal usaha, dan tenaga kerja, sementara 

sisanya 3,6% dijelaskan oleh variabel lain..  

 

Hasil Uji Parsial (Uji t) 

Tabel 7. Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t 

S

ig. B Std. Error Beta 

1 (Con

stant) 

-

2234208.959 

507780.29

2 
 

-

4.400 

.0

00 

X1 
679867.078 

182698.55

8 
.173 3.721 

.0

00 

X2 
1.167 .075 .727 

15.60

3 

.0

00 

X3 
332138.021 95607.331 .123 3.474 

.0

01 

a. Dependent Variable: Y 

Data yang diperoleh berdasarkan hasil pengujian menunjukkan bahwa 

diperoleh hasil dari uji t parsial pada penelitian seperti berikut: 

a) Variabel E-Commerce (X1) 

Nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 pada variabel akses e-commerce yaitu 3,721 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (df = 76 dengan 

hasil 1,991) dimana variabel akses e-commerce memiliki nilai thitung yaitu 3,721 

dengan ttabel adalah 1,991 sehingga thitung lebih besar dari ttabel dan nilai signifikansi 
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0,00 < 0,05. Maka 𝐻0 ditolak yang artinya variabel e-commerce memiliki dampak 

individu positif terhadap pendapatan UKMB Sektor Makanan di Kota Denpasar. 

Koefisien e-commerce sebesar 679867,07 mengindikasikan bahwa setiap e-

commerce meningkat sebanyak 1 unit platform maka pendapatan meningkat 

sebesar 679867,078 rupiah dengan asumsi variabel lain konstan. 

b) Variabel Modal Usaha (X2) 

Nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada variabel modal usaha yaitu 15,063 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (df = 76 dengan hasil 

1,991). Variabel modal usaha memiliki nilai thitung yaitu 15,063 dengan ttabel adalah 

1,991 sehingga thitung lebih besar dari ttabel dan nilai signifikansi 0,00 < 0,05. Maka 

𝐻0 ditolak yang artinya variabel modal usaha memiliki dampak individu positif  

terhadap pendapatan UKMB Sektor Makanan di Kota Denpasar. Koefisien modal 

usaha sebesar 1,167 mengindikasikan bahwa setiap modal usaha meningkat 

sebanyak 1 rupiah maka pendapatan meningkat sebesar 1,167 rupiah dengan 

asumsi variabel lain konstan. 

c) Variabel Tenaga Kerja (X3) 

Nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 pada variabel tenaga kerja yaitu 3,474 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (df = 76 dengan 

hasil 1,991). Variabel tenaga kerja memiliki nilai thitung yaitu 3,474 dengan ttabel 

adalah 1,991 sehingga thitung lebih besar dari ttabel dan dan nilai signifikansi 0,00 < 

0,05. Maka 𝐻0 ditolak yang artinya variabel tenaga kerja memiliki dampak individu 

positif  terhadap pendapatan UKMB Sektor Makanan di Kota Denpasar. Koefisien 

tenaga kerja sebesar 332138,021 mengindikasikan bahwa setiap tenaga kerja 

meningkat sebanyak 1 orang maka pendapatan meningkat sebesar 332138,021 

rupiah dengan asumsi variabel lain konstan. 

 

PEMBAHASAN  

Pengaruh Variabel E-Commerce Terhadap Pendapatan UKMB Makanan di 

Kota Denpasar 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pertama, jika thitung yang lebih besar 

dari ttabel, hal tersebut mengindikasikan bahwa variabel E-commerce memiliki 

dampak individu positif terhadap pendapatan UKMB Makanan. Keterbatasan akses 

dari setiap usaha telah mendorong pelaku UKMB untuk berinovasi dengan 

memanfaatkan teknologi, terutama e-commerce, guna menjaga kelangsungan 

usaha.Mayoritas pelaku UKMB mengakui manfaat penggunaan e-commerce,  

Pandangan para pelaku UKMB yang menyoroti manfaat e-commerce, seperti 

fleksibilitas dalam penjualan dan promosi produk, efisiensi waktu, kemudahan 

pembayaran, dan bantuan dalam pendistribusian produk, mencerminkan adaptasi 

positif terhadap perubahan dalam lanskap bisnis. Sebagian besar dari mereka 

bahkan menyatakan peningkatan pendapatan sebagai hasil dari preferensi 

konsumen yang beralih ke pembelian melalui aplikasi e-commerce. Namun, 

penting untuk mencatat bahwa sebagian kecil pelaku UKMB masih merasa bahwa 

e-commerce tidak memberikan dampak signifikan dalam peningkatan penjualan 

dan pendapatan mereka, khususnya bagi yang lebih mengandalkan model bisnis 

pembelian take away atau dibungkus. Mungkin, hal ini dapat diatribusikan pada 

berbagai faktor, seperti karakteristik produk atau layanan yang mungkin kurang 

sesuai dengan model penjualan e-commerce tertentu, atau mungkin karena 

konsumen pada segmen tertentu masih lebih memilih metode pembelian 
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tradisional. Perbedaan pandangan ini menyoroti pentingnya pemahaman mendalam 

tentang dinamika pasar dan preferensi konsumen yang beragam. Dalam 

menghadapi tantangan ini, strategi yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan 

karakteristik masing-masing UKMB dapat menjadi kunci untuk memaksimalkan 

manfaat e-commerce dalam peningkatan penjualan dan pendapatan mereka. 

Meskipun demikian, diversifikasi strategi penjualan mungkin menjadi langkah 

yang diperlukan untuk meningkatkan dampak positif e-commerce pada berbagai 

jenis usaha UKMB Makanan.. 

 

Pengaruh Variabel Modal Usaha Terhadap Pendapatan UKMB Makanan Di 

Kota Denpasar 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis kedua, jika thitung yang lebih besar 

dari ttabel, hal ini menunjukkan bahwa variabel modal usaha memiliki dampak 

individu positif terhadap pendapatan UKMB Makanan di Kota Denpasar. Hasil 

penelitian secara konsisten mengindikasikan bahwa pelaku UKMB menghadapi 

kesulitan dalam mengembalikan modal karena adanya penurunan penjualan yang 

signifikan akibat pandemi. Selain itu, mereka juga mengalami kendala dalam 

Kendala dalam membeli bahan baku yang dihadapi oleh pelaku UKMB, terutama 

akibat pembatasan PSBB, menyoroti peran krusial modal dalam menentukan 

pendapatan mereka. Kondisi ini menegaskan bahwa ketersediaan modal tidak 

hanya mendukung operasional sehari-hari, tetapi juga menjadi faktor kunci dalam 

mengatasi tantangan yang muncul dari situasi pandemi atau pembatasan 

operasional. Modal yang cukup memungkinkan pelaku UKMB untuk tetap menjaga 

pasokan bahan baku, bahkan di tengah-tengah pembatasan dan ketidakpastian yang 

diakibatkan oleh PSBB. Ini memberikan keleluasaan bagi mereka untuk terus 

berproduksi dan menyediakan produk atau layanan, menjaga daya saing dan 

keberlanjutan usaha. Dalam hal ini, strategi manajemen modal yang efektif, 

termasuk perencanaan keuangan yang cermat, dapat menjadi langkah kunci untuk 

menghadapi ketidakpastian seperti yang diakibatkan oleh situasi pandemi. 

Pengelolaan modal yang baik membantu memastikan kelancaran operasional dan 

memberikan fleksibilitas dalam menghadapi perubahan kondisi pasar atau regulasi. 

Oleh karena itu, pemahaman dan penerapan praktik manajemen modal yang 

bijaksana dapat berperan penting dalam menjaga stabilitas dan pertumbuhan 

UKMB, terlebih dalam konteks kondisi ekonomi yang dinamis dan tidak pasti., di 

mana semakin tingginya modal yang diinvestasikan berkontribusi pada peningkatan 

pendapatan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa modal usaha bukan hanya 

sebagai pendukung operasional, tetapi juga memiliki peran strategis dalam menjaga 

keseimbangan dan kelangsungan usaha UKMB Makanan di tengah tantangan 

eksternal seperti pandemi dan pembatasan operasional. 

 

Pengaruh Variabel Tenaga Kerja Terhadap Pendapatan UKMB Makanan 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis ketiga, jika thitung lebih besar dari 

ttabel, maka H3 diterima dan H0 ditolak. Hal ini mengindikasikan bahwa variabel 

tenaga kerja memiliki dampak individu positif terhadap pendapatan UKMB 

Makanan di Kota Denpasar. Temuan ini mencerminkan bahwa pelibatan tenaga 

kerja secara aktif berkontribusi pada peningkatan pendapatan pelaku UKMB. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pelaku UKMB merasakan peningkatan 
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produktivitas usaha mereka karena adanya tenaga kerja. Tenaga kerja ini dapat 

mendukung produktivitas usaha, terutama melalui adopsi inovasi seperti layanan  

Dalam konteks mengatasi dampak pandemi Covid-19, penerapan layanan 

pesan antar dan take away memiliki peran strategis bagi pelaku usaha Makanan di 

Kota Denpasar. Temuan ini konsisten dengan pandangan bahwa semakin tinggi 

jumlah tenaga kerja yang dimiliki, semakin tinggi tingkat pendapatan yang dapat 

diperoleh oleh pelaku usaha. Layanan pesan antar dan take away memberikan solusi 

efektif untuk menjaga kelangsungan usaha selama masa pembatasan dan lockdown. 

Dengan melibatkan tenaga kerja dalam pelaksanaan layanan tersebut, pelaku usaha 

dapat meningkatkan efisiensi operasional dan merespons perubahan pola konsumen 

yang beralih ke opsi pengiriman makanan. Tenaga kerja yang terampil dapat 

berperan dalam memastikan kualitas pelayanan, mengelola pesanan dengan efisien, 

dan memastikan kepatuhan terhadap protokol kebersihan dan keselamatan. Dengan 

demikian, pemanfaatan tenaga kerja untuk mendukung implementasi layanan pesan 

antar dan take away tidak hanya memberikan solusi praktis dalam menghadapi 

pandemi, tetapi juga dapat menjadi faktor penentu dalam peningkatan pendapatan 

pelaku usaha Makanan di Kota Denpasar. Melibatkan tenaga kerja secara efektif 

dalam strategi ini dapat menciptakan nilai tambah bagi usaha dan memperkuat daya 

saing di pasar yang terus berubah.. Dengan demikian, strategi pengelolaan tenaga 

kerja dan penerapan inovasi dalam model bisnis UKMB Makanan dapat menjadi 

kunci dalam meningkatkan pendapatan dan kelangsungan usaha di tengah dinamika 

ekonomi dan situasi krisis seperti pandemi.. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan, E-Commerce, 

Modal Usaha, dan Tenaga Kerja berpengaruh terhadap Pendapatan UKMB 

Makanan di Kota Denpasar. Secara parsial, akses e-commerce, modal usaha, dan 

tenaga kerja memiliki pengaruh positif  terhadap pendapatan UKMB. Dalam 

konteks ini, pemanfaatan e-commerce, memastikan ketersediaan modal yang 

cukup, dan perhatian terhadap tenaga kerja menjadi kunci penting dalam 

meningkatkan pendapatan UKMB Makanan. Oleh karena itu, pelaku UKMB 

disarankan untuk lebih aktif menggunakan e-commerce, memastikan ketersediaan 

modal yang memadai, dan memberikan perhatian khusus terhadap pengelolaan 

tenaga kerja. Dengan menerapkan saran-saran ini, diharapkan UKMB Makanan 

dapat mengoptimalkan potensinya dan lebih sukses dalam menghadapi tantangan 

ekonomi, terutama dalam situasi pandemi dan perubahan pasar. 
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